BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia memiliki dua jenis perbankan, yaitu perbankan konvensional
dan perbankan syariah. Bank konvensional adalah bank yang mekanisme
operasinya berdasarkan sistem yang disepakati bersama dalam suatu
konvensi.'Sedangkan perbankan syariah adalah suatu sitem perbankan yang
dikembangkan berdasarkan prinsip syariah.?

Perkembangan bank syariah di Indonesia yang cukup signifikan pada
tahun 2012-2016.

Gambar 1 1 Perkembangan Bank Syariah Indonesia
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Berdasarkan gambar 1.1dapat dilihat perkembangan Bank Syariah di Indonesia

sangat signifikan dilihat pada tahun 2012-2016. Pada tahun 2016 jumlah indikasi

"Mei Santi. Bank Konvensional VS Bank Syariah. Jurnal Eksyar, Vol 01. No.01. hlm., 226.
2Ibid. hal., 223
3 http://www.ojk.go.id. diakses tanggal 21 oktober 2017.
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BUS sebanyak 13, UUS sebanyak 21 dan BPRS sebanyak 164, penurunan pada
UUS disebabkan karena beberapa unit usaha syariah (UUS) telah berubah menjadi
bank umum syariah, kemudian sama dengan Bank Umum Syariah (BUS), Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) juga terus mengalami peningkatan.

Oleh karena itu Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) dilihat
memiliki potensi yang cukup besar dalam perkembangan perbankan syariah di
Indonesia.BPRS merupakan bank yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa
dalam lalu lintas pembayaran.* Pada dasarnya, BPRS melakukan kegiatan-
kegiatan usaha yang diatur dalam pasal 27 dan Pasal 28 SK DIR BI
32/36/1999.Karena dalam hal ini BPRS memiliki kegiatan operasional lebih
terbatas seperti, tidak di izinkannya untuk menerima dana simpanan dalam bentuk
giro dan dilarangnya melakukan kegiatan usaha dalam valuta asing, penyertaan
modal dan melakukan usaha peran asuransi.’

Walaupun memiliki pembatasan kegiatan operasional tersebut, tidak selalu
membuat BPRS tersingkir dari persainganBank Umum Syariah, keberadaan
BPRS diantara Bank Umum Syariah sangat diperlukan sebagai salah satu solusi
untuk meningkatkan produktivitas pada sektor rill, khususnya bagi usaha-usaha
mikro, kecil dan menengah.®Sehingga diharapkan dengan adanya BPRS di

tengah-tengah masyarakat dapat tercapai pertumbuhan yang merata dalam

4Gita Danupranata, Manajemen Perbankan Syariah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), hlm.32.
SLely Ana Perawati Ekaningsih. Lembaga Keuangan Syariah Bank & Non Bank. Surabaya:
Kopertais. 2016, hal.45.

®Veithzal Rivai dan Arwiyan Arifin, Islamic Banking Sistem Bank Islam Bukan Hanya Solusi
Menghadapi Krisis Namun Solusi Dalam Menghadapi Berbagai Persoalan Perbanakn & Ekonomi
Global Sebuah Teori, Konsep, dan Aplikasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), hlm. 697.
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Adapun data dari Bank Indonesia Kantor Wilayah Yogyakarta Triwulan
[T (Maret, 2015) jumlah Bank Pengkreditan Rakyat (BPR) terdiri dari 53 unit dan
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS)terdiri dari 11 unit. Berikut merupakan
perkembangan BPRS yang ada di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY).

Data tersebut dirincikan dalam sebuah penjelasan grafik dibawah ini
sebagai berikut’:

Gambar 1 2Perkembangan BPR dan BPRS di DIY
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Dari tabel diatas merupakan perkembangan BPRS yang ada di Daerah
Istimewa Yogyakarta (DIY).Dari tahun 2011-2015 jumlah BPR Konvensional
yaitu 53 Unit sedangkan untuk jumlah BPRS berjumlah 11 Unit.

OJK melihat pertumbuhan pembiayaan BPRS lebih besar daripada kredit
BPR yang ada di Yogyakarta serta menyebabkan masyarakat lebih memilih
pembiayaan BPRS ketimbang melalui kredit BPR Konvensional® Hal ini bisa

dilihat dari data pertumbuhan pembiayaan yang dikucurkan oleh BPRS selama

"http://www.ojk.go.id/data statistik-perbankan-syariah.
8Masyarakat ~ Yogyakarta cenderung pilih  BPRS ketimbang BPR Konvensional
https://ekbis.sindonews.com.Diakses tgl 21 Okotober 2017.

3



periode Januari-Desember 2016 meningkat 14,3% dibanding periode yang sama
tahun sebelumnya.’

Hingga Maret 2015 ini Otoritas Jasa Keuangan (OJK) perwakilan DIY
melakukan pengawasan intensif pada satu BPRS di DIY. BPRS ini diawasi karena
angka kredit bermasalah yang cukup tinggi non performing loan (NPL)-nya
mencapai 5 persen lebih. Pada januari 2015 sebelumnya ada dua BPR di DIY
yang masuk kategori tidak sehat. Kedua BPR tersebut adalah satu konvensional
dan satu syariah. Namun dengan pembinaan bersama OJK dan kinerja menajemen
bank akhirnya satu BPR konvensional masuk kategori sehat dan satu BPRS masih
tidak sehat.!’Hal ini menjadikan PR bagi setiap BPRS untuk memaksimalkan nilai
pembiayaan dengan sistem kinerja yang baik untuk maslahah.

BPRS yang merupakan salah satu lembaga keuangan yang berprinsip
syariah seharusnya memiliki pengukuran kinerja yang berprinsip syariah
juga.Seperti terbebas dari unsur riba (bunga)maysir (spekulasi) dan bebas dari
gharar (ketidakpastian yang berlebihan) dalam semua operasinya. Sebagaimana
tuntutan ajaran Islam bahwa Umat Islam dilarang melakukan praktek Riba(QS.Al-
Baqarah:278-279). Maysir (QS.Al-Maidah: 90-91)dan gharar (QS.Al-
Baqarah:188). Hal ini yang menjadi landasan dalam bermuamalah yang sesuai
dengan berprinsip syariah.

Namun pada kenyataanya BPRS masih menggunakan model evaluasi

kinerja yang diadopsi dariindustri perbankan konvensional.Hal tersebut didukung

‘Tingkat pertumbuhan Bank Syariah Yogyakarta Ungguli Nasional
http://jogja.tribunnews.com.Diakses tgl 21 Oktober 2017.

1UBPR yang berisiko tinggi menurut Otoritas Jasa Keuangan. http://m.harianjogja.com akses 10
Januari 2017.




dengan masih  banyak yang  menggunakan  pengukuran  kinerja
keuanganSepertiBalanced Scorecard (BSC) danCAMELS (Capital, Asset,
Management, Earning, Liquidity, Sensitivity of Market Risk).!!

Padahal dalam prakteknya alat ukur konvensional memiliki banyak
kelemahan.'?Pertama, masih sulit dalam membedakan karakteristik antara bank
syariah dengan bank konvensional.Kedua, banyak dari hasil penelitian yang
menyebutkan bahwa dalam mengukur kinerja bank syariah tentu tidak sama
dengan bank konvensional, karena keduanya benar-benar berbeda dalam fungsi
inti dan karakteristik operasionalnya. Ketiga, kondisi ini juga menunjukkan bahwa
tujuan dasar adanya perbankan syariah itu sendiri belum ditangani secara serius,
sehingga dalam mengukur kinerja perbankan syariah masih menggunakan alat
ukur konvensional yang hanya memfokuskan pada pengukuran keuangan.Padahal
ada kebutuhan untuk mengembangkan pengukuran kinerja perbankan dengan
prinsip syariah. Oleh sebab itu, harus ada upaya untuk mengukur kinerja
perbankan yang dirumuskan dari sebuah pengukuran berdasarkan prinsip syariah
(magashid syariah).'?

Magqashid syariah telah dijelaskan oleh salah satu ilmuwan muslim yaitu
Imam Abu Hamid Al- Ghozalimengenai tujuan syariah sebagai berikut: “ Tujuan

utama syariah adalah untuk memajukan kesejahteraan manusia, yang terletak pada

"Triyuwono, dkk.Konsep Dasar Penilaian Kinerja Bank Syariah. Universitas Negeri Gorontalo,
hlm.,2.

2Al-Ghifari,dkk. Analisis Kinerja Perbankan Syariah di Indonesia dan Malaysia Dengan
Pendekatan Magashid Index”, dalam jurnal Ekonomi dan Perbankan Syariah Vol.3. No.2. 2015
hlm.,49-50.

3Muhammad Syafi’i Antonio, Yulizar D. Sanrego, Muhammad Taufiq.An Analysis of
Islamic Banking Performance: Magashid Index Implementation in Indonesia and Jordania, dalam
Jurnal 1IUM Institute of Islamic Banking and Finance. Vol 1 No. 1, 2012.
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perlindungan pada keimanan diantaranya (din), jiwa (nafs), akal (‘agl), keturunan
(nasl) dan harta (mal) mereka. Kelima bagian tersebut menjadi tujuan utama yang
perlu diperhatikan. Karena, terletak pada lingkaran kebutuhan pokok
(Dharuriyat), yang dapat diartikan sebagai kebutuhan dasar dalam Islam dan
harus dipenuhi untuk setiap Individu Muslim.'*Hal tersebut bertujuan untuk
mengetahuiapakah aktivitas muammalah yang dijalankan sudah sesuai dengan
nilai prinsip syariah.Maka dari itu Magashid Syariah menjadi acuan dan panduan
bagi semua umat Islam dalam melakukan semua aktivitasnya yang ada mengenai
pengukuran kinerja bagi bank syariah.

Adapun pengukuran kinerja bank syariah menggunakan konsep maqgashid
syariah ini juga memiliki beberapa kelebihan. Pertama, merupakan jawaban dari
sebuah kebutuhan alat ukur bagi bank syariah itu sendiri.Mengingat konsep
maqashid syariah ini menyediakan jawaban yang menghasilkan pengukuran
kinerja berdasarkan nilai-nilai Islam sebagai alat ukurnya.Kedua, hasil
pengukuran kinerja dapat dilakukan sebagai pendekatan alternatif strategis yang
dapat memberikan gambaran kinerja perbankan syariah dengan lebih universal
dan dapat diimplentasikan dalam bentuk strategi dan kebijakan yang
komprehensif guna tercapainya tujuan syariah dari keberadaan bank syariah
tersebut.Ketiga, dengan adanya pengukuran dengan pendekatan maqashid syariah

juga menjawab pertanyaan bahwa dalam mengukur kinerja, bank syariah memiliki

“Ascarya, Membuat Indeks Kinerja LKS Berdasarkan Tujuan Syari’ah. Jurnal Ekonomi Islam
Republikas Igtishodia, Kamis 27 Februari 2014.



alat ukur yang berbeda dengan bank konvensional.'>Hal tersebut menunjukkan
pengembangan evaluasi kinerja yang sejalan dengan konsep maqashid syariah.

Pengukuran kinerja dengan pendekatan Maqashid syariah dalam penelitian
ini juga dikenal dengan magashid syariah index.MSI yang dikembangkan oleh
Mohammed dkk, tersebut memiliktiga tujuan, yaitutahdzib al-fard, Igamah al-adl
dan jalb al-maslahah.Kemudian Mohammed dkk mengoperasionalkan menjadi
metode Sekaran untuk parameter yang bisa diukur.'®Magashid Syariah Index
yaitu bentuk suatu pengukuran kinerja yang seharusnya ada pada
perbankansyariah karena sesuai dengan prinsip syariah.

Ukuran kinerja berdasarkan magashid syariah index, yaitu pendidikan,
keadilan, dan kesejahteraan mensyaratkan perbankan nasional maupun perbankan
syariah harus mampu untuk mempersiapkan program pendidikan dan pelatihan
dengan nilai-nilai moral sehingga mereka dapat meningkatkan kemampuan dan
keahlian kepada para karyawannya. Keadilan pada perbank syariah juga
memastikan suatu kejujuran serta keadilan dalam semua jenis transaksi dan
kegiatan usahanya.Terakhir perbankan syariah harus dapat memajukan pelayanan
sosial untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat.'’

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis merasa perlu malakukan

penelitian dengan menganalisis kinerja BPRS dengan melihat seberapa besar

SMuhammad Al Ghifari, Lugman Hakim Handoko dan Endang Ahmad Yani, Analisis Kinerja
Perbankan Syariah di Indonesia dan Malaysia Dengan Pendekatan Magashid Indeks. Jurnal
Ekonomi dan Perbankan Syariah Vol.3.No.2 Thn 2015 hlm., 50.

18Antonio, S.Sanrego dan Taufig. An Analysis of Islamic Banking Performance: Magashid Index
Implentation in Indonesia and Jordania. Jurnal of Islamic Finance(2012). Vol. 1(2)

17K ajian terhadap maqosid syariahdiakses pada tanggal 10 Oktober 2017.



tingkat pencapaian maslahah (kesejahteraan) ditinjau dari tujuan maqashid syariah

index yaitu pendidikan, pencipta keadilan, dan pencapaian kesejahteraan pada

BPRS. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada

sampel penelitian, lebih banyak meneliti pada Bank Umum Syariah. Oleh karena

itu peneliti mengambil judul yaitu:

Analisis Kinerja Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Berdasarkan

Magqashid Syariah Index Periode 2014-2016 di DIY.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

Bagaimana hasil perbadingan pengukuran kinerja antar Bank Pembiayaan
Rakyat Syariah di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) apabila diukur dengan

Magashid Syariah Index (MSI) ?

. Bagaimana implentasi kinerja Magashid Syariah Index (MSI) pada Bank

Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) di DIY ?

Tujuan Penelitian

. Untuk mengukur peringkat kinerja antar Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di

Daerah istimewa Yogyakarta menggunakan magashid syariah index.
Untuk mengetahui hasilpenerapan kinerja dari masing-masing Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah yang ada di DIY menurut Magashid Syariah

Index.



D. Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan Praktis
a. Bagi pihak BPRS, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
pertimbangan bagi BPRS dalam pembuatan keputusan serta antisipasi
terhadap semua faktor yang mempengaruhi kinerja BPRS sesuai dengan
ketentuan Islam.
b. Bagi masyarakat umum.
Penelitian ini dapat dijadikan pengetahuan baru dalam penggunaan

layanan perbankan syariah.

2. Kegunaan Teoritis
Kalangan Akademis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang
berarti dalam pengembangan ilmu ekonomi, khususnya pada bidang ilmu
perbankan syariah. Hasil penelitian ini juga dapat menjadi bahan refrensi dan
perbandingan untuk penelitian-penelitian selanjutnya serta memberikan
sumbangan yang berarti dalam pengembangan ilmu ekonomi, khususnya pada

ilmu perbankan syariah.



